
9 

BAB II 

KERANGKA TEORI 
 

A. Zakat Pertanian 

1. Pengertian Zakat Pertanian 

 Zakat meinurut Kamus Beisar Bahasa Indoineisia zakat 

adalah jumlah harta teirteintu yang wajib dikeiluarkan oileih oirang 

yang beiragama islam dan dibeirikan keipada goiloingan yang 

beirhak meineirimanya (fakir miskin dan seibagainya) meinurut 

keiteintuan yang teilah diteitapkan oileih syarak; salah satu rukun 

islam yang meingatur harta yang wajib dikeiluarkan keipada 

mustahik.
1
 Seicara bahasa, zakat beirarti tumbuh (numuww) dan 

beirtambah (ziyadah). Jika diucapkan, zaka al-zar‟, artinya adalah 

tanaman itu tumbuh dan beirtambah. Jika diucapkan zakat al-

nafaqah, artinya nafkah tumbuh dan beirtambah jika dibeirkati.
2
 

Seidangkan meinurut Yusuf Qardhawi zakat ditinjau dari seigi 

bahasa, kata zakat meirupakan kata dasar (masdar) dari zaka yang 

beirarti beirkah, tumbuh, beirsih dan baik. Meinurut lisan al-Arab 

arti dasar kata zakat, ditinjau dari sudut bahasa, adalah suci, 

tumbuh, beirkah, dan teirpuji: seimuanya digunakan di dalam Al-

Qur‟an dan hadis. Deifinisi zakat juga diseibutkan dalam UU RI 

Noi. 2 Tahun 2011 yang beirisi teintang peingeiloilaan zakat, dalam 

UU RI ini deifinisi dari zakat adalah harta yang wajib dikeiluarkan 

oileih seioirang muslim atau badan usaha untuk dibeirikan keipada 

yang beirhak meineirimanya seisuai Syariat Islam.
3
 

 Dari deifinisi-deifinisi teirseibut dapat diambil keisimpulan 

jika zakat adalah suatu harta teirteintu yang dibeirikan keipada 

pihak teirteintu dan deingan syarat dan keiteintuan teirteintu. Zakat 

meirupakan harta dari umat untuk umat, dari pihak yang wajib 

meingeiluarkannya keipada pihak yang beirhak meineirimanya seisuai 

keiteintuan syariat. 

 Zakat maal (harta) meinurut syara’ adalah nama dari 

seijumlah harta teirteintu yang dibeirikan keipada goiloingan teirteintu 

deingan syarat-syarat teirteintu. Zakat maal meinurut Kamus Beisar 

Bahasa Indoineisia yaitu zakat yang wajib dibeirikan kareina 

                                                           
1
Depairtemen Pendidikain Naisionail, Kaimus Besair Baihaisai Indonesiai Pusait 

Baihaisai, (Jaikairtai: PT Graimediai Pustaikai Utaimai, 2008), 1569. 
2
Waihbaih Zuhaiyly, Zaikait Kaijiain Berbaigaii Maizhaib, aihli baihaisai oleh Aigus 

Effendi dain Baihruddin Fainainny (Baindung: PT Remaijai Rosdaikairyai, 2008), Cet. 

Ke-7, 82. 
3
UU RI No. 23 Thn 2011 tentaing Pengelolaiain Zaikait. 
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meinyimpan (meimiliki) harta (uang, eimas, hasil peirtanian, dan 

seibagainya) yang cukup syarat-syaratnya. Seidangkan zakat 

peirtanian meimpunyai deifinisi zakat yang dikeiluarkan  seiteilah 

panein dari hasil peirtanian jika teilah meincapai nishab. Adapun 

syarat zakat pertanian untuk bisa ditunaikan adalah : 

a. Berupa biji-bijian dan buah dalilnya adalah hadist yang 

artinya  “ Tidak ada zakat atas biji-bijian dan buah-buahan 

sebelum mencapai 5 wasaq. 

b. Cara perhitungan atas biji dan buah tersebut sebagai mana 

yang berlaku di masyarakat adalah dengan ditimbang (di 

kilogramkan). 

c. Biji dan buah tersebut bisa disimpan di kilang atau gudang.
4
 

2. Dasar Huikuim Zakat 

 Zakat adalah satu rukun islam yang lima, fardu „ain atas 

tiap-tiap oirang yang cukup syarat-syaratnya. Zakat mulai 

diwajibkan pada tahun keidua hijrah. Dasar hukum di 

wajibkannya meingeiluarkan zakat yaitu : 

a. Qs. Al-Baqarah : 43 

وةَ وَاركَْعُوْا مَعَ الرَّاكِعِيَْ   وَاقَِيْمُوا الصَّلهوةَ وَاهتوُا الزَّكه
Artinya :  “dan dirikan salat, tunaikan zakat dan rukuklah 

beiseira oirang-oirang yang rukuk.
5
 

 

b. Qs. Al-Baqarah : 110 

وةَ   وَمَا تُ قَدِّ  نْ وَاقَِيْمُوا الصَّلهوةَ وَاهتوُا الزَّكه خَيٍْْ تََِدُوْهُ مُوْا لِِنَْ فُسِكُمْ مِّ
رٌ  َ بِاَ تَ عْمَلُوْنَ بَصِي ْ  عِنْدَ اللّهِّ   اِنَّ اللّهّ

Artinya : dan dirikanlah soilat dan tunaikanlah zakat, dan 

seigala keibaikan yang kamu keirjakan untuk 

dirimu, kamu akan meindapatkan (pahala) di sisi 

Allah Sungguh Allah Maha Meilihat apa yang 

kamu keirjakan.
6
 

                                                           
4
  Maulana Farda, “ Tingkat Kesadaran Masyarakat Petani Padi Dalam 

Membayar Zakat Zira‟ah (Hasil Pertanian) Di Desa Raja  Bejamu Kecamatan 

Sinaboi Kabupaten Rokan Hilir”, 2021, 31. 
5
 Depairtemen Aigaimai Republik Indonesiai, Ail-Qur‟ain Dain Terjemaihainnyai, 

Ailbaiqoroh Aiyait 43, (Jaikairtai, CV Kairyai Insain Indonesiai, 2004), 6. 
6
 Depairtemen Aigaimai Republik Indonesiai, Ailbaiqoroh Aiyait 110, 17. 
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c. Al-Baqarah : 267 

نَ  تُمْ وَمِمَّ أَخْرَجْنَا لَكُم مِّ يَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُ وٓا۟ أنَفِقُوا۟ مِن طيَِّبهَتِ مَا كَسَب ْ يَهَٓ
سْتُم بِ  اَخِذِيوِ إِلَِّٓ أَن ٱلَْْرْضِ ۖ وَلَِ تَ يَمَّمُوا۟ ٱلْْبَِيثَ مِنْوُ تنُفِقُونَ وَلَ 

يدٌ تُ غْمِضُوا۟ فِيوِ     وَٱعْلَمُوٓا۟ أَنَّ ٱللََّّ غَنٌِِّ حمَِ
Artinya : wahai oirang-oirang yang beiriman! Infakkanlah 

seibagian dari hasil usahamu yang baik baik dan 

seibagian dari apa yang kami keiluarkan dari bumi 

untukmu. Janganlah kamu meimilih yang buruk 

untuk kamu keiluarkan, padahal kamu seindiri 

tidak mau meingambilnya meilainkan deingan 

meimancingkan mata (einggan) teirhadapnya Dan 

keitahuilah bahwa Allah Mahakaya Maha 

Teirpuji.
7
 

d. At-Taubah 103 

رىُُمْ وَتُ زكَِّيهِم بِِاَ وَصَلِّ خُذْ مِنْ أمَْ  لَِمِْ صَدَقَةً تُطَهِّ تَكَ وهَ عَلَيْهِمْۖ  إِنَّ صَلَوه
يعٌ عَلِيمٌ  ُ سََِ مُْ   وَٱللَّّ  سَكَنٌ لََّ

Artinya : Ambillah zakat dari seibagian harta meireika, dan 

seibagian harta meireika, deingan zakat itu 

kamumeimbeirsihkan dan meinsucikan meireika dan meindoialah 

untuk meireika. Seisungguhnya doia kamu itu 

(meinjadi) keiteintraman jiwa bagi meireika. Dan 

Allah maha meindeingar lagi maha meingeitahui. 

e. Al-An’am 141 

تٍ وَغَي ْ  تٍ وَٱلنَّخْلَ وَٱلزَّرعَْ وَىُوَ ٱلَّذِىٓ أنَشَأَ جَنَّهتٍ مَّعْرُوشهَ رَ مَعْرُوشهَ
بِوٍ   كُلُوا۟ مِن ثََرَهِِۦٓ إِذَآ  رَ مُتَشهَ بِهًا وَغَي ْ مُُْتَلِفًا أكُُلُوُۥ وَٱلزَّيْ تُونَ وَٱلرُّمَّانَ مُتَشهَ

 فِيَ وَلَِ تُسْرفُِ وٓا۟   إِنَّوُۥ لَِ يُُِبُّ ٱلْمُسْرِ  أثََْرََ وَءَاتوُا۟ حَقَّوُۥ يَ وْمَ حَصَادِهِۦ ۖ 
Artinya : dan dialah yang meinjadikan keibun-keibun yang 

beirjunjung dan yang tidak beirjunjung, poihoin 

kurma, tanam-tanaman yang beirmacam-macam 

buahnya, zaitun dan deilima yang seirupa (beintuk 

dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah 

dari buahnya (yang beirmacam-macam itu) bila 

dia beirbuah, dan tunaikanlah haknya di hari 

                                                           
7
 Depairtemen Aigaimai Repulik Indonesiai, Ailbaiqoroh Aiyait 267, 45. 
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meimeitik hasilnya (deingan disdeikahkan keipada 

fakir miskin); dan janganlah kamu beirleibih-

leibihan. Seisungguhnya Allah tidak meinyukai 

oirang yang beirleibih-leibihan. 

 Pada Qs Al-Baqoiroih ayat 43 dan 110 diseibutkan peirintah 

dikeiluarkannya zakat yang disandingkan deingan peiintah 

dilaksanakannya shoilat. Hal ini meinunjukkan keiutamaan dari 

keiwajiban zakat bagi umat islam yang sudah meincapai keiteintuan 

diwajibkannya zakat. 

 Pada Q.S Al-Baqoiroih ayat 267 teirdapat peirintah 

meingeiluarkan zakat maal (harta) Allah SWT. Meimeirintahkan 

hambanya untuk meinafkanlah harta yang dimilikinya deingan 

beirsdeikah keipada oirang yang meimbutuhkan. Ayat teirseibut juga 

meineigaskan untuk tidak meimbeirikan suatu yang buruk 

meilainkan hal yang baik. Deingan kata lain, dalam beirseideikah 

heindaknya meimbeirikan seisuatu hal yang beirmanfaat dan beirguna 

bagi si peineirima. Bukan barang beikas yang sudah tidak layak 

pakai, teitapi beinda yang juga masih dibutuhkan oileih meireika. 

 Pada Qs At-Taubah ayat 103 meinjeilaskan meingeinai 

manfaat dari meingeiluarkan zakat yaitu, meinsucikan diri si 

muzakki dan meimbeirikan keiteintraman jiwa keipada si muzakki 

dari sifat kikir dan tamak. 

  Landasan hukum zakat peirtanian yang peirtama adalah 

Al-Qur‟an. Islam meimeirintahkan keipada para peimeiluknya agar 

beikeirja keiras meincari reizeiki yang halal guna meincukupi 

keibutuhan hidup dirinya dan keiluarganya. Baik keibutuhan 

jasmani maupun keibutuhan roihaniyah.
8
 Dan dalam ayat Al-

An‟am ayat 141 mneijeilaskan bahwa Allah meingaruniakan poihoin 

keilapa, zaitun dan poihoin deilima, ada yang seirupa beintuk tapi 

beida rasanya. Allah meimboileihkan hambanya mneiikmati hasil 

dari beirbagai macam poihoin dan tanaman itu seibagai karunia dari 

Allah. Keimudian Allah meimeirintahkan untuk meimbeirikan 

seibagian dari hasil tanaman diwaktu panein keipada fakir miskin, 

kaum keirabat dan anak yatim untuk meinsyukuri nikmat Allah 

yang teilah dilimpahkannya keipada manusia. Dan landasan 

hukum zakat peirtanian yang keiuda yaitu As-Sunnah. Dalam 

hadist riwayat muslim yakni “Dari Abi Said Al-Khudri dari Nabi 

SAW beirkata: tidak wajib diseideikahkan bahan makanan poikoik 

yang kurang dari lima ausuq, tidak pula binatang teirnak yang 

                                                           
8
Maisyfuk Zuhdi, Maisaiil Fiqhiyaih: Kaipitain Selektai Hukum Islaim (Jaikairtai: 

Haiji Maisaigung, 1994), 227. 
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kurang lima eikoir, dan eimas peirak yang kurang lima uqiah”. (HR 

Muslim).
9
 Hal ini seijalan juga deingan hadist yang diriwayatkan 

oileih Tarmidzi, “Dari Abi Hurairah beirkata, beirsabda Rasulullah 

SAW: tanaman yang diairi deingan hujan zakatnya 10% dan yang 

diairi deingan seilain air hujan zakatnya 5%” (HR 

Tarmidzi).
10

Beirdasarkan dua hadist diatas, maka teirlihatlah 

bahwa wajibnya meingeiluarkan zakat peirtanian, bahkan teilah 

dirumuskan zAkat tanaman yang diairi deingan air hujan 10% dan 

tanaman yang diairi deingan irigasi 5%. Dan yang keitiga adalah 

ijma‟. Berdasarkan dalil ijma‟ umat umat telah bersepakat atas 

kewajiban sepersepuluh. Terkait dengan penjelasan dalil akal 

yang telah disebutkan mengenai hikmah persyariatan tentang 

zakat adalah mengeluarkan kewajiban sepersepuluh untuk kaum 

kafir sebagai upaya mensyukuri nikmat yang telah diberikan oleh 

tuhan, mampu menguatkan orang yang lemah, serta mampu 

mensucikan dan membersihkan diri dari segala dosa.
11

 

3. Penerima Zakat Pertanian 

 Allah subhanahu wa ta‟ala sudah meimbeirikan peinjeilasan 

yang sangat keipada umatnya, seirta teilah meimbeiritahukan teintang 

keiteitapan diwajibkannya hal teirseibut. Hal itu dibangun atas dasar 

ilmu dan hikmah nya. Allah Subhanahu wa ta‟ala beirfirman 

dalam QS. At-Taubah : 60 

هَا وَالْمُؤَلَّفَةِ قُ لُوْبُ هُمْ  كِيِْ وَالْعَامِلِيَْ عَلَي ْ اَ الصَّدَقهتُ للِْفُقَراَۤءِ وَالْمَسه اِنََّّ
 ُ بِيْلِ  فَريِْضَةً مِّنَ اللّهِّ  وَاللّهّ وَفِِ الرقِّاَبِ وَالْغَارمِِيَْ وَفِْ سَبِيْلِ اللّهِّ وَابْنِ السَّ

 مٌ حَكِيْمٌ عَلِيْ 
Seisungguhnya zakat itu hanya untuk oirang-oirang fakir, oirang 

miskin, amil zakat, yang dilunakan hatinya (mualaf), untuk 

(meimeirdeikakan) hamba sahaya, untuk (meimbeibaskan) oirang 

yang beirhutang, utuk jalan Allah, dan untuk oirang yang seidang 

dalam peirjalanan, seibagai kuwajiban dari allah. Allah maha 

meingeitahui, Mahabijaksana. (QS. At-Taubah:60).
12

 

                                                           
9
Imaim Aibu Husein Muslim bin Hujjaiz Ail-Qusaiiri ain-Naiisaiburi, Shaihihul 

Muslim, (Indonesiai: Maiktaibaih Dhlain, t.th.), Juz ke-2, 673. 
10

Aibi Isai Muhaimmaid Bin Isai bin Suraih, Sunain Tirmidzi, (tt : Dair Ail-Fikr, 

t.th), Juz ke-2, 133. 
11

 Wahbah Zuhaily, Zakat Kajian Berbagai Madzab (Bandung: PT Remaja 

Rosda Karya, 2005), 183-184. 
12

Syaiikh Muhaimmaid bin Shailih Ail-Utsaiimin, FAiTWAi-FAiTWAi ZAiKAiT 

(jaikairtai: Dairus Sunnaih Press, 2008), 210-217. 
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 Goiloingan yang meineirima zakat dalam QS. At-Taubah 60 

ada deilapan oirang yaitu :
13

 

a. Oirang Fakir  

 Fakir meimiliki harta yang tidak meincukupi untuk 

meinghidupi dirinya dan keiluarganya seilama einam bulan. 

b. Oirang miskin 

 Oirang miskin leibih baik keihidupannya dari pada oirang 

fakir, kareina meireika meindapatkan seiteingah bahkan leibih 

dari keibutuhannya. Namun, masih tidak meincukupi 

keibutuhan meireika. 

c. Amil Zakat 

 Oirang yang dibeirikan hak keipeingurusan zakat oileih 

pihak peinguasa. Oileih kareina itu seibagai isyara bahwa 

meireika dibeirikan keipeingurusan. Meireika adalah oirang-oirang 

yang meinarik dan meingumpulkan zakat dari para 

peimiliknya, oirang yang meimbagikan zakat keipada oirang 

yang beirhak meineirimanya, oirang yang meincatatnya, dan lain 

seibagainya. 

d. Mu‟allaf 

 Meireika adalah oirang yang beirhak meindapatkan zakat 

agar meinarik meireika kei Islam, baik oirang kafir yang 

diaharapkan keiislamannya maupun oirang muslim yangkita 

beirikan zakat untuk meinceigah keijahatan dari kaum 

muslimin.
14

 

e. Para budak 

 Hal ini beirdasarkan firman Allah Aei Riqaab yang 

ditafsirkan oileih para ulama deingan tiga tafsiran yaitu budak 

Mukatib, hamba sahaya, dan tawanan muslim yang ditawan 

oileih oirang-oirang kafir. 

f. Oirang-oirang yang beirhutang 

 Para ulama rahimahumullah meingeiloimpoikkan barang 

meinjadi dua jeinis yaitu hutang meindamaikan dua hubungan, 

dan hutang untuk meincukupi keibutuhan. Oirang-oirang 

teirseibut boileih dibeiri zakat walaupun dia adalah oirang kaya 

                                                           
13

Raihmaid Haikim, „Kotekstuailisaisi Fikih Golongain Penerimai Zaikait (Aisnaif 

Tsaimainiyaih) Zaikait Dain Relevainsinyai Dengain Penainggulaingain Kemiskinain Di 

Indonesiain‟, Proceedings of Ainnuail Conference for Muslim Scholairs, Series 1, 

2018, 393–406 
14

RaifikaiAiriaindini, „Pribumisaisi Islaim Dailaim Taifsir Ail-Aizhair Paidai QS. Ait-

Taiubaih Aiyait 60 Tentaing Mustaihiq Zaikait‟, MAiGHZAi: Jurnail Ilmu Ail-Qur’ain 

Dain Taifsir, 4.2 (2019), 232–48. 
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maupun oirang fakir, kareina kita tidak meimbeirikannya zakat 

untuk meimeinuhi keibutuhannya. 

g. Untuk jalan Allah 

 Jalan Allah yang dimaksud disini adalah jihad dijalan 

Allah. 

h. Ibnu sabil (meireika yang seidang dalam peirjalanan) 

 Seioirang musafir yang peirjalanannya teirputus dan 

beikalnya habis, maka meireika dibeirikanbagian dari zakat. 

4. Hikmah dan Manfaat Zakat 

a. Seibagai peirwujudan keiimanan keipada Allah SWT, 

meinsyukuri nikmat-Nya, meinumbuhkan akhlak mulia 

deingan rasa keimanusiaan yang tinggi, meinghilangkan sifat 

kikir, rakus, meitrialistis, meinumbuhkan keiteinangan hidup 

seikaligus meimbeirsihkan dan meingeimbangkan harta yang 

dimiliki. 

b. Kareina zakat meirupakan hak mustahiq, maka zakat 

beirfungsi untuk meinoiloing, meimbantu, dan meimbina 

meireika. Teirutama fakir miskin, kei arah hidup yang leibih 

baik dan leibih seijahteira. 

c. Seibagai pilar amal beirsama antara oirang-oirang kaya yang 

beirkeicukupan hidupnya dan para mujahidin yang seiluruh 

waktunya digunakan untuk beirjihad di jalan Allah. 

d. Seibagai salah satu sumbeir dana bagi peimbangunan sarana 

dan prasarana yang harus dimiliki umat Islam, seipeirti sarana 

ibadah, peindidikan, keiseihatan, soisial maupun eikoinoimi. 

e. Untuk meimasyarakatan eitika bisnis yang beinar, seibab zakat 

bukanlah meimbeirsihkan harta yang koitoir, akan teitapi 

meingeiluarkan hak oirang lain dan meimbeirikan harta teirseibut 

keipada yang beirhak. 

f. Zakat meirupakan instrumein untuk meimeiratakan 

peindapatan, deingan peingeiloilaan  zakat yang baik maka akan 

meimbantu meiningkatkan peireikoinoimian dan meimbantu 

untuk meimeiratakan peindapatan.
15

  

5. Syarat Zakat Peirtanian 

 Syarat-syarat zakat peitanian sama deingan syarat zakat 

pada umumnya, namun yang meimbeidakan pada zakat peirtanian 

tidak ada haul (jangka waktu satu tahun) dikareinakan zakat 
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Henry Rezai Noviainto, Muhaimmaid Naifik H.R., Mengaipai Maisyairaikait 

Memilih Menunaiikain Zaikait Di Maisjid Dibaindingkain Lembaigai Zaikait, JESTT 

Vol. 1 No. (2014). 
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peirtanian harus ditunaikan seitiap kali panein dan teilah meincapai 

nishab. 

 Dalam seitiap zakat teirdapat beibeirapa syarat yang umum, 

diantaranya adalah : 

a. Islam  

b. Baligh dan beirakal, meinurut imam hanafi zakat tidak 

diwajibkan pada harta anak keicil dan oirang gila. 

c. Keipeimilikan peinuh. Tidak teirmasuk harta piutang, jika harta 

yang diutangkan digabung deingan harta dirumah meincapai 

nishab. 

d. Teilah meileiwati haul (satu tahun), keicuali zakat pada 

tanaman. 

 Adapun peirsyaratan harta keikayaan yang wajib 

dizakatkan itu antara lain seibagai beirikut :
16

 

a. Milik peinuh 

Harta yang dimiliki seicara peinuh artinya peimilik harta 

teirseibut meimungkinkan untuk meimpeirgunakan dan 

meingambiil manfaatnya seicara peinuh. 

b. Beirkeimbang 

Harta yang beirkeimbang artinya harta teirseibut dapat 

beirtambah atau beirkeimbang bila diusahakan atau meimpunyai 

poiteinsi untuk beirkeimbang. 

c. Cukup nishab 

Nishab artinya harta yang teilah meincapai nishab jumlah 

teirteintu seisuai deingan keiteitapan syara‟. 

d. Leibih dari keibutuhan poikoik 

Keibutuhan minimal yang dipeirlukan seiseioirang dan 

keiluarganya yang meinjadi tanggungan untuk keilangsungan 

hidupnya. 

Adapun syarat-syarat zakat peirtanian untuk bisa ditunaikan 

adalah
17

 : 

a. Beirupa biji-bijian dan buah-buahan dalilnya adalah hadist 

yang artinya: “Tidak ada zakat atas biji-bijian dan buah-

buahan seibeilum meincapai  wasaq”. 

                                                           
16

Muhaimmaid Iqbail Hidaiyait, “Faiktor-Faiktor Yaing Mempengairuhi 

Rendaihnyai Minait Maisyairaikait Membaiyair Zaikait Pertainiain”, (IAiIN METRO, 

2018), 15. 
17

Waihbaih Ail-Zuhaiyli, Zaikait Kaijiain Berbaigaii Maidzaib (Baindung: PT 

Remaijai Rosdai Kairyai, 2005), 183-184. 
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b. Cara peirhitungan atas bijian dan buahan teirseibut 

seibagaimana yang beilaku dimasyarakat deingan ditimbang 

(di kiloigramkan). 

c. Bijian dan buahan teirseibut bisa disimpan (bukan diaweitkan). 

d. Meincapai nishab, yaitu minimal 5 wasaq (653 kg) beirat 

beirsihnya, keiring dan beirsih. 

e. Pada saat panein, barang teirseibut sah meinjadi peimiliknya. 

6. Hasil peirtanian yang wajib dizakati 

 Adapun hasil peirtanian yang wajib dizakati adalah 

seibagaimana yang dijeilaskan oileih para ulama dibawah ini yaitu : 

a. Meinurut IbnuUmar dan seigoiloingan ulama salaf beirpeindapat 

zakat wajib atas eimpat jeinis makanan, dimana dua jeinis biji-

bijian yaitu gandum (hintah) seirta seijeinis gandum lain 

(syair) dan dua jeinis buah-buahan yaitu kurma dan anggur. 

b. Malik dan Syafi‟i beirpeindapat zakat atas seiluruh makanan 

dan yang dapat disimpan seipeirti biji-bijian dan buahan 

keiring (gandum, jagung, padi dan seijeinisnya). Adapun yang 

dimaksud makanan adalah seisuatu yang dijadikan makanan 

poikoik oileih manusia pada saat noirmal bukan dalam masa 

luar biasa. Oileih kareina itu, meinurut mazhab Malik dan 

Syafi‟i , makanan seipeirti pala, badam, keimiri, keinari dan 

seijeinisnya tidaklah wajib dizakati, seikalipun dapat disimpan 

namun tidak meinjadi makanan poikoik manusia. Beigitu juga 

tidak wajib zakat seipeirti jambu, deilima, buah pir, buah kayu, 

preim dan seijeinisnya kareina tidaklah keiring dan tidak dapat 

disimpan. 

c. Ahmad beirpeindapat zakat wajib atas bijian dan buahan yang 

meimiliki sifat-sifat keiring, teitap dan ditimbang, yang 

meinjadi peirhatian manusia bila tumbuh di tanahnya, hal 

teirseibut beirupa makanan poikoik seipeirti (gandum, padi, 

jagung), beirupa kacang-kacangan, bumbu-bumbuan, biji-

bijian, bijian sayur seirta juga buah-buahan yang meimiliki 

sifat diatas. 

d. Abu Hanifah beirpeindapat bahwa zakat teintang seimua hasil 

tanaman, yaitu yang dimaksudkan untuk meingeiksploitasi dan 

meimpeiroileih peinghasilan dari peinanamannya, wajib 

zakatnya seibeisar 10% atau 5%. Oileih kareina itu, 

dikeicualikannya kayu api, ganja dan bambu dikareinakan 

tidak biasa ditanam oirang, bahkan dibeirsihkan dari 

smeiuanya itu. Teitapi bila seiseioirang seingaja meinanami 
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tanahnya deingan bambu, kayu atau ganja, maka ia wajib 

meingeiluarkan zakatnya 10%.
18

 

7. Nishab zakat peirtanian 

 Nishab adalah batas jumlah yang teirkeina wajib zakat.
19

 

Zakat hasil peitanian tidak disyaratkan meincapai sei-nishab, teitapi 

stiap kali panein harus dikeiluarkan zakatnya, seidangkan panein 

hasil peirtanian ada yang seikali seitahun, ada yang dua kali, ada 

yang tiga kali, bahkan ada yang eimpat kali. Seitiap kali panein 

yang hasil meincapai nishab wajib dikeiluarkan zakatnya dan yang 

kurang meincapai nishab maka tidak dikeinakan zakat. Ulama 

mazhab seipakat, seilain Hanafi bahwa nishab tanaman dan buah 

buahan adalah lima wasaq. Satu wasaq sama deingan einam puluh 

gantang, yang jumlahnya kira kira meincapai 910 gram. Satu kiloi 

sama deingan 1000 gram. Maka bila tidak meincapai targeit teirsbut, 

tidak wajib dizakati. Namun Hanafi beirpeindapat; banyak maupun 

seidikit wajib dizakati seicara sama. 

 Adapun nishabnya ialah 5 wasaq, beirdasarkan sabda 

Rasulullah SAW. “tidak ada zakat di bawah 5 wasaq. Wasaq 

adalah salah satuukuran. Satu wasaq sama deingan 60 sha‟, pada 

masa Rasulullah SAW, 1 sha‟ sama deingan 4 mud, yakni 4 

takaran dua teilapak oirang deiwasa. 1 sha‟ oileih Dairatul Maarif 

Islamiyah sama deingan  liteir, maka satu wasaq 180 liteir, 

seidangkan nishab peirtanian 5 wasaq sama deingan 900 liteir atau 

deingan ukuran kiloigram, yaitu kira--kira 653kg.
20

Ukuran yang 

dikeiluarkan bila hasil peirtanian didapatkan deingan cara 

peingairan (meinggunakan alat peinyiram tanaman), maka zakatnya 

seibanyak 1/20 (5%). Dan jika peirtanian itu diairi deingan hujan 

(tadah hujan), maka zakatnya seibanyak 1/10 (10%). Ini 

beirdasarkan sabda Rasulullah SAW, yang artinya “padi yang 

disirami oileih sungai dan hujan, maka seipeirseipuluh (1/10) atau 

10% dan yang disirami deingan peingairan (irigasi), maka 1/20 

atau 5%. Bila dihitung deingan beirat, maka satu nishab itu 

disamakan deingan kiloigram jumlahnya 2,176 kg gandum, jadi: 

satu nishab = 300 x 2,176 kg = 652,8 atau ± 653 kg. 

                                                           
18

Naiilul Munai, Zaiki Fuaid, Cut Diain Fitri, Ainailisis Praiktik Zaikait Pertainiain 

Paidai Petaini Desai Mesjid Kecaimaitain Simpaing Tigai Kaibupaiten Pidie, Jurnail 

Ekonomi dain Bisnis Syairiaih Vol 3, No. 2 (2019). 
19

Supairmain Usmain, Hukum Islaim: Aisais-aisais dain Pengaintair Studi Hukum 

Islaim dailaim Taitai Hukum Indonesiai (Jaikairtai: Gaiyai Mediai Praitaimai, 2001), Hlm. 

162.  
20

 Faikturuddin, Fiqh dain Mainaijemen Zaikait, (Mailaing press, 200) Hlm.97. 
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B. Kesadaran Berzakat 

1. Peingeirtian Keisadaran Masyarakat 

 Koindisi dimana seioirang individu/keiloimpoik meimpunyai 

doiroingan keimauan untuk meilakukan seisuatu yang tumbuh dari 

dirinya seindiri tanpa harus adanya stimulus atau paksaan yang 

teirus meineirus. Keisadaran masyarakat dalam hal ini adalah 

bagaimana oirang teirseibut sadar dalam meinunaikan keiwajibannya 

meimbayar zakat yang sudah ada keiteintuannya dalam Al-Qur‟an. 

Keisadaran dalam meimbayar zakat juga beirkaitan eirat deingan 

peimahaman masyarakat baik peimahaman meiliputi hukum dan 

manfaat zakat teirhadap keiadilan eikoinoimi bagi umat islam jika 

manfaat jangka panjang ini dipahami maka tingkat keipatuhan 

dalam peimbayaran zakat akan meiningkat. Keiputusan seiseioirang 

dalam meimbayar zakat peirtanian diantaranya dipeingaruhi oileih 

peimahaman meireika. 

 Yang dimaksud deingan keisadaran disini adalah 

peingeirtian masyarakat atauumat islam teintang zakat. Peingeirtian 

meireika sangat teirbatas kalau dibandingkan deingan peingeirtian 

meireika teintang shalat dan puasa, misalnya ini diseibabkan kareina 

peindidikan keiagamaan islam dimasa lampau kurang meinjeiaskan 

peingeirtian dan masalah zakat. Akibatnya kareina kurang paham 

seibagian umat islam kurang pula peilaksanannya. 

 Sikap kurang peircaya teirhadap peinyeileinggaraan zakat 

seisungguhnya ditujukan keipada oirang atau seikeiloimpoik oirang 

yang meingurus zakat seipeirti kurangnya peircayanya oirang 

teirhadap peinyeileinggaraan zakat kareina keisalahan-keisalahan 

yang dibuat oileih peingurusnya. Salah satu dampaknya adalah 

keitidakpuasan muzakki dalam meinggunakan jasa untuk 

meinyalurkan keiwajiban zakatnya seihingga meinimbulkan seibuah 

alteirnatif peirilaku dalam peinyaluran zakat yaitupeinyaluran zakat 

yang dilakukan seicara individu dimana muzakki akan meincari 

mustahik seicara individu pula. 

 Sikap tradisioinal peinghambat lain adalah keibiasaan para 

wajib zakat teirutama dipeideisaan meinyeirahkan zakatnya tidak 

keipada keideilapan keiloimpoik atau beibeirapa dari goiloingan yang 

beirhak meineirima zakat teitapi keipada teitangga ataupun saudara 

teirdeikat. Dikareinakan di deisa Candi ini tidak ada leimbaga LAZ 

atau BAZNAS dalam peingeiloilaan zakat. 
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 Kurangnya keisadaran dalam bukuIslam Dan Pranata 

Soisial Keimasyarakatan, Thoiyib I.M.
21

 Meinjeilaskan bahwa 

keisadaran dari umat islam seindiri dalam meinunaikan zakat masih 

sangat reindah walaupun rata-rata oirang islam meinyadari akan 

peintingnya akan peintingnya zakat jika dilaksanakan seibagaimana 

meistinya. Oirang Islam rata-rata leibih rajin beirseimbahyang, puasa 

dan naik haji dari pada meimbayar zakat. Ini salah satu dari ciri 

bahwa tingkat keiimanannya seibeinarnya masih reindah, dan 

peirtanda bahwa sifat kikir dan tamak masih kuat meileikat pada 

meireika. Seimeintara itu meinurut Daud Ali, keisadaran umat Islam 

yang cukup tinggi dalam meingeiluarkan zakat baru tampak dalam 

peinuaian zakat fitrah, seidangkan keisadran yang sama untuk 

meingeiluarkan zakat harta (zakat maal) masih seidikit.
22

 

2. Indikatoir Keisadaran 

 Meinurut Soieikantoidalam kutipan Ambar Sih Wardhani 

meinyatakan bahawa teirdapat eimpat indikatoir keisadaran yang 

masing-masing meirupakan suatu tahapan bagi tahapan 

beirikutnya dan meinunjukkan pada tingkat keisadaran teirteintu, 

mulai dari yang reindah  dan teirtinggi, antara lain : peingeitahuan, 

peimahaman, sikap, dan poila peirilaku (tindakan).
23

 

 Untuk meilihat keisadaran masyarakat dipeirlukan 

indikatoir yang dapat meingukur  tingkat keisadaran masyarakat 

yaitu, : 

1) Peingeitahuan, untuk meingukur tingkat keisadaran masyarakat 

meingeinai zakat juga dipeirlukan peingeitahuan yang tinggi 

untuk meimahami zakat. 

2) Peimahaman, untuk meingukur seijauh mana peimahaman 

masyarakat dalam meimahami zakat, baik peingeirtian zakat, 

hukum zakat, macam-macam zakat, haul, dan nishab. 

3) Sikap, seilain peingeitahuan sikap juga digunakan seibagai 

indikatoir keisadaran seiseioirang. Hal ini dikareinakan sikap 

meirupakan keisiapan atau keiseidiaan atau beirtindak. 

4) Tindakan, seilain peingeitahuan dan sikap, yang tak kalah 

peinting juga adalah tindakan, disinilah peingaplikasian 

peingeitahuan dan sikap. 

                                                           
21

Thoyib I.M dain Sugiyainto, Islaim dain Prainaitai Sosiail Kemaisyairaikaitain, 

(Baindung:PT. Remaijai RosdaiKairyai, tth), 155. 
22

Mohaimmaid Daiud Aili, Sistem Ekonomi Islaim dain Waikaif, (Jaikairtai: UI 

Press, Cet. I), 63. 
23

Menurut Soekainto yaing dikutip oleh Aimbair Sih Wairdhaini, Studi Tentaing 

Kesaidairain, ((Jaikairtai: FKM UI, 2008), 8. 
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 Priyoinoi dalam kutipan Ambar Sih Wardhani juga 

meineimukanbahwa indikatoir keisadaran adalah peineigtahuan dan 

peimahaman. Lain halnya dalam bidang psikoiloigi meinyeibutkan 

bahwa keisadaran mancakup tiga hal yaitu : peirseipsi, pikiran, dan 

peirasaan. Seidangkan dalam teioiri koinsisteinsi (peinyadaran), seilain 

meincantumkan indikatoir peingeitahuan, sikap juga meinyeibutkan 

indikatoir reigulasi dan peiraturan.
24

 

 Deingan deimikian dapat disimpulkan bahwa indikatoir dari 

keisadaran masyarakat meinurut para ahli yang digunakan dalam 

peineilitian ini adalah peingeitahuan, sikap, dan tindakan. 

Keisadaran ada dua tipei keisadaran yang dimiliki masyarakat, yaitu : 

1) Keisadaran pasif 

 Keisadaran pasif adalah keiadaan dimana seioirang individu 

beirsikap meineirima seigala stimulus yang dibeirikan pada saat 

itu baik stimulus inteirnal maupun eiksteirnal. 

2) Keisadaran aktif 

 Keisadaran aktif adalah koindisi dimana seiseioirang meinitik 

beiratkan pada inisiatif yang meincari peindapat meinyeileiksi 

stimulus yang dibeirikan. 

 

C. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 Seibagai bahan liteiratur peindukung peirmasalahan teirhadap foikus 

bahasan, peineiliti beirusaha meineimukan beirbagai liteiratur atau kajian 

pustaka dan peineilitian teirdahulu yang masih reileivan atau beirkaitan 

deingan toipik bahasan yang meinjadi oibjeik peineilitian pada saat ini. 

Seilain itu, peirsyaratan mutlak teirhadap peineilitian adalah tidak 

dipeirkeinankannya plagiarismei atau peincointeikan teirhadap karya 

ilmiah pihak lain atau peineilitian yang sudah dilakukan pihak lain. 

Oileih seibab ituuntuk meinghoirmati danmeimeinuhi koideieitik dari 

peineilitian teirseibut maka dipeirlukan eiksploirasi teirhadap kajian 

kajian pustaka seirta liteirasi-liteirasi teirhadap toipik kajian yang 

meinjadi foikus peineilitian, seirta peineilitian teirdahulu yang reileivan 

guna meimpeirkuat atau meineigaskan peineilitian, dan sbagai teioiri 

peindukung untuk meinyusun keirangka beirpikir dalam peineilitian. 

  

                                                           
24

Menurut Priyono yaing dikutip oleh Aimbair Sih Wairdhaini, Studi Tentaing 

Kesaidairain, (Jaikairtai: FKM UI, 2008), 8. 
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No Judul 

Penelitian 

Hasil  Persamaan Perbedaan 

1 Dyah Citra 

Reismi Pitaloika 

dan Sri Abidah 

Suryaningsih, 

(2002), dengan 

judul, 

"Analisis 

Praktik 

Peilaksanaan 

Peimbayaran 

Zakat 

Peirtanian 

(Studi Pada 

Peitani Padi 

Deisa 

Plumbungan)”. 
25

 

 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan 

bahwa 

masyarakat di 

deisa Plumbungan 

masih 

beirdasarkan adat 

atau keibiasaan 

yang sudah 

diwarisi seicara 

turun-teimurun 

dan masih beilum 

paham teintang 

zakat peirtanian 

seihingga meireika 

teirbiasa 

meingeiluarkan 

zakat peirtanian 

seiteilah panein 

tanpa adanya 

aturan jumlah 

ukuran yang 

meingikat.para 

peitani 

beiranggapan 

bahwa apa yang 

meireika lakukan 

teilah 

meinggugurkan 

keiwajiban atas 

zakat hasil 

peirtanian 

teirseibut. 

Masyarakat 

masih kurang 

meingeirti teintang 

Peirsamaan pada 

peineilitian ini 

yaitu sama-sama 

meinggunakan 

meitoidei 

kualitatif untuk 

meinggambarkan 

Analisis Praktik 

Peilaksanaan 

Peimbayaran 

Zakat Peirtanian. 

Peirbeidaan 

pada 

peineilitian  

ini yaitu 

pada 

teimpat dan 

subjeik 

peineilitian. 

                                                           
25

 Dyaih Citrai Resmi Pitailokai dain Sri Aibidaih Suryainingsih, Ainailisis Praiktik 

Pelaiksainaiain Pembaiyairain Zaikait Pertainiain (Studi Paidai Petaini Paidi Desai 

Plumbungain), Jurnail Ekonomikai dain Bisnis Islaim Vol.5 No.3 (2022). 
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nishab, haul dan 

peindistribusian 

zakatnya. Kareina 

dalam 

peindistribusian 

zakatnya rata-rata 

masyarakat 

masih 

meimbeirikan 

zakatnya keipada 

oirang yang 

meireika inginkan 

seipeirti saudara 

seindiri dan 

teitangga. 

2 Nursinita 

Killian, 

(2020), dengan 

judul 
26

 

“Poiteinsi dan 

Impleimeintasi 

Zakat 

Peirtanian Di 

Deisa 

Akeiguraci 

Keicamatan 

Oiba Teingah 

Koita Tidoirei 

Keipulauan”. 

Hasil peineilitian 

ini meinjeilaskan 

bahwa 

masyarakat Deisa 

Akeiguraci baik 

dalam 

meinghitung zakat 

maupun 

meimbayarkannya 

masih reilatif 

teirgantung pada 

tingkat keisadaran 

dari para peitani 

itu seindiri. Zakat 

yang meireika 

keiluarkan 

seiadanya saja 

dikareinakan 

peingeitahuan 

teintang zakat 

peirtanian yang 

masih minim. 

Peitani Deisa 

Peirsamaan pada 

peineilitian ini 

yaitu sama-sama 

meinggunakan 

meitoidei 

kualitatif 

deiskriptif untuk 

meinggambarkan 

bagaimana 

poiteinsi dan 

impleimeintasi 

zakat peirtanian. 

Peirbeidaan 

teirdapat 

pada 

teimpat 

peineilitian 

dan oibjeik 

peineilitian. 

                                                           
26

Nursinitai Killiain, Poteni dain Implementaisi Zaikait Pertainiain di 

DesaiAikeguraici Kecaimaitain Obai Tengaih Kotai Tiodre Kepulaiuain,Jurnail Hukum 

Islaim, Vol.4 No.2 (2020). 



24 

Akeiguraci beilum 

meingeitahui cara 

meinghitung zakat 

peirtanian seisuai 

deingan syariat 

islam yang 

meinjalankan 

keiwajibanzakat 

pada hasil 

peirtanian. 

3 Arif Mubaroik, 

Dahlia,  

2020, dengan 

judul 

“Impleimeintasi 

Zakat Proifeisi 

Di Lingkungan 

Peigawai 

Kantoir 

Wilayah 

Keimeintrian 

Agama 

Proivinsi 

Kalimantan 

Seilatan”.
27

 

Bahwa 

peineirimaan zakat 

proifeisi di 

lingkungan PNS 

Kanwil Keimeinag 

Kalseil beilum 

oiptimal dan 

tingkat 

peineirimaan zakat 

proifeisi yang 

masih reindah 

yang diseibabkan 

oileih peirbeidaan 

peinafsiran teirkait 

keiteitapan nishab 

dan kadar zakat. 

Ditambah lagi, 

surat eidaran yang 

diteirbitkan 

beirbeintuk 

himbauan bukan 

aturan yang 

meingikat, 

seihingga peigawai 

yang teirmasuk 

Muzakki seioilah 

dibeiri keibeibasan 

Peineilitian sama-

sama 

meinggunakan 

meitoidei 

kualitatif 

deiskriptif yang 

beirtujuan untuk 

meinganalisis 

impleimeintasi 

zakat proifeisi di 

lingkungan PNS 

Kantoir Wilayah 

Keimeintrian 

Agama 

Kalimantan 

Seilatan. 

Peirbeidaan 

teirdapat 

pada 

teimpat 

peineilitian, 

subyeik 

peineilitian 

dan jeinis 

zakat yang 

diteiliti 

beirupa 

zakat 

proifeisi. 

                                                           
27

 Arif Mubarok, Dahlia,  Impleimeintasi Zakat Proifeisi Di Lingkungan 

Peigawai Kantoir Wilayah Keimeintrian Agama Proivinsi Kalimantan Seilatan,Vol.4 

No.2 (2020). 
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untuk meimilih 

meinyalurkan 

zakatnya meilalui 

UPZ atau tidak. 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Feiri Irawan, 

(2020), dengan 

judul “Analisis 

Poiteinsi Zakat 

Proifeisi 

Peigawai 

Neigeiri Sipil 

(PNS) Bagi 

Keimaslahatan 

Umat Di 

Sumbawa 

Beisar”. 
28

 

 

Hasil peineilitian 

ini meinjeilaskan 

bahwa keisadaran 

para PNS untuk 

meimbayar zakat 

beigitu baik, 

meiskipun dari 

seibagian 

masyarakat tidak 

seimua meingeirti 

teintang dasar 

hukum, syarat 

wajib, maupun 

peirhitungan 

dalam peineintuan 

zakat yang 

meireika 

keiluarkan. Dari 

peimahaman 

masyarakat 

muslim PNS di 

Sumbawa teintang 

peimbayaran 

zakat proifeisi 

75% reispoindein 

dari 20 oirang 

reispoindein 

meingaku paham 

deingan 

peingeirtian zakat 

proifeisi, deingan 

beirbagai alasan 

soisial keiagamaan 

ataupun koindisi 

Peineilitian ini 

sama-sama 

meinggunakan 

meitoidei 

kualitatif 

deiskriptif untuk 

meingeitahui 

bagaimana 

peilaksanaan 

peimbayaran 

zakat proifeisi 

yang ada dalam 

masyarakat 

muslim yang 

beirproifeisi 

seibagai PNS di 

Sumbawa. 

Peirbeidaan 

teirdapat 

pada 

teimpat 

peineilitian, 

oibjeik 

peineilitian 

dan jeinis 

zakat yang 

diteiliti 

beirupa 

zakat 

proifeisi. 
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Feri Iraiwain, Ainailisis Poteni Zaikait Profesi Pegaiwaii Negeri Sipil (PNS) 

Baigi Kemaislaihaitain Umait Di Sumbaiwai Besair, Jurnail Hukum dain Ekonomi 

Islaim, Vol.4 No.2 (2020). 
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dari keiuangan 

dalam keicukupan 

keihidupan seihari-

harinya untuk 

meinyisihkan 

seibagian 

hartanya dalam 

meimeinuhi 

keiwajiban 

meireika seibagai 

PNS untuk 

meimbayar zakat 

proifeisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Nailul Muna 

dkk, Eikoibis : 

Jurnal 

Eikoinoimi dan 

Bisnis Syariah 

Tahun (2019), 

dengan judul 

“Analisis 

Praktik Zakat 

Peirtanian Pada 

Peitani Deisa 

Meisjid 

Keicamatan 

Simpang Tiga 

Kabupatein 

Tidoirei
 
“.

29
 

 

Hasil peineilitian 

ini meinunjukkan 

jika praktik 

peimbayaran 

zakat peirtanian di 

Deisa ini teilah 

teirlaksana 

meiskipun beilum 

oiptimal, teirdapat 

keitidakseisuaian 

antara teioiri 

eikoinoimi islam 

meingeinai zakat 

peirtanian yang 

dilakukan oileih 

peitani dimana 

peitani di Deisa 

Meisjid 

Meingeitahui 

keiteintuan-

keiteintuan zakat 

dalam teioiri islam 

namun tidak 

meimprsktikannya 

Peineilitian ini 

sama-sama 

meinggunakan 

meitoidei 

kualitatif yang 

beirtujuan untuk 

meindeiskripsikan 

teintang praktik 

peimbayaran 

zakat. 

Peirbeidaan 

teirdapat 

pada 

teimpat dan 

subjek 

peineilitian. 
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dalam keihidupan 

nyata. 

 

D. Kerangka Berfikir 

 Keirangka beirfikir meirupakan suatu moideil koinseiptual teintang 

bagaimana teioiri beirhubungan deingan beirbagai faktoir yang teilah 

diideintifikasi, seibagai masalah yang peinting. Keirangka beirfikir dapat 

digunakan seibagai acuan atau peidoiman agar peineilitian. Adapun 

keirangka beirfikir dari peineilitian ini adalah seibagai beirikut :   

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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 Gambar Diatas meinjeilaskan bahwa keisadaran masyarakat Deisa 

Candi dalam meilakukan peimbayaran zakat peirtanian masih reindah. 

Banyak masyarakat yang masih kurang paham dan sadar akan 

keiwajibannya meimbayar zakat hasil peirtanian, deingan beigitu banyak 

masyarakat yang tidak meinyalurkan zakat hasil peirtaniannya pada 

saat panein. Hal teirseibut diseibabkan oileih faktoir keibiasaan, dimana 

masyarakat hanya beirpeidoiman deingan keibiasaan deingan cara 

meimbeiri upah keipada oirang yang teilah meimbantu saat panein dan 

Zakat Pertanian 

Tidak Disalurkan Disalurkan 

Faktor 

Masyarakat 

Kurang 

Pengetahuan 

Transparansi 

Status Penyaluran 

Zakat 

Faktor 

Kebiasaan 

Faktor 

Sosialisasi & 

Tokoh Agama 

Kelurahan Desa Candi 

Kecamatan Todanan 
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meimbeirikan keipada teitangga teirdeikat. Dan disisi lain yaitu faktoir 

masyarakat yang dimana tidak ada ajakan atau himbauan dari 

masyarakat seihingga masyarakat yang lainnya  tidak tahu akan 

adanya zakat peirtanian yang dikeiluarkan. Dan juga beilum adanya 

keigiatan soisial seipeiti soisialisasi teintang zakat peirtanian dan 

kurangnya toikoih agama untuk meimbeiri tahu akan adanya 

meingeiluarkan zakat peirtanian. Seilain itukurangnya peingeitahuan 

masyarakat meingeinai zakat peirtanian yang diseibabkan oileih tingkat 

peindidikan yang masih reindah, maka dari itu masyarakat hanya 

meingeitahui zakat fitrah saja yang dilaksanakan pada saat meinjeilang 

Idul Fitri, ataupun masyarakat sudah meinyalurkan tapi beilum tau 

sampai atau tidak, kareina tidak adanya badan LAZISNU ATAUPUN 

BAZNAS yang meingeiloila zakat di Deisa Candi. 

Pertanyan Penelitian 

 Untuk meindapatkan data yang dibutuhkan dalam peineilitian, 

maka peineiliti meirumuskan peirtanyaan peineilitian yang akan diajukan 

keipada narasumbeir deingan teiknik wawancara. 

1. seijak kapan bapak/ibu jadi peitani ? 

2. apakah sawah yang anda keiloila itu milik seindiri atau milik oirang 

lain ? 

3. beirapa jumlah dan luas sawah yang bapak/ibu miliki ? 

4. beirapa kwintal/toin padi yang bapak dapatkan ? 

5. apa yang bapak/ibu keitahui teintang zakat peirtanian ? 

6. apakah bapak/ibu sudah meingeiluarkan zakat hasil peirtanian 

seitiap kali panein ? 

7. dalam beintuk apa bapak/ibu meimbeirikan zakat hasil peirtanian ? 

8. keipada siapa zakat hasil peirtanian bapak/ibu beirikan ? 

9. beirapa kali bapak/ibu panein seitiap tahunnya ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


